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 Penulis 
ABSTRACT 
This study aims to describe the accounting system and internal control in 
payroll and wages applied in PT.Iskandar Indah Printing Textile, in addition to 
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analyze whether the accounting system and internal control payroll and wages 
applied by PT Iskandar Indah Printing Textile in Surakarta is in accordance with 
theory of accounting system and internal control. 
Methods of data collection using interviews, observation, and 
documentation. Data analysis technique used is descriptive qualitative analysis 
technique that is by describing payroll system and wages that exist in the 
company covering related function, document, accounting note used and network 
of procedure which forming payroll system and wage as well as internal control 
system of payroll system and payment. Then evaluate related to the accounting 
system and internal control system in payroll and remuneration. 
The results showed that the implementation of accounting system and 
internal control in payroll and wages at PT. Iskandar Indah Printing Textile is 
still less effective. This is marked by the concurrent assignment of present 
timekeeping procedures and the payroll maker, as well as the list of unparted 
wages and salaries paid by the employment department. 
 
Keywords: payroll accounting system, internal control 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem akuntansi dan 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan yang diterapkan di 
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PT.Iskandar Indah Printing Textile, selain itu untuk menganalisis apakah sistem 
akuntansi dan pengendalian internal penggajian dan pengupahan yang diterapkan 
oleh PT Iskandar Indah Printing Textile di Surakarta sudah sesuai dengan teori 
sistem akuntansi dan pengendalian internal. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan sistem penggajian dan 
pengupahan yang ada dalam perusahaan yang meliputi fungsi yang terkait, 
dokumen, catatan akuntansi yang digunakan dan jaringan prosedur yang 
membentuk sistem penggajian dan pengupahan serta unsur pengendalian internal 
sistem penggajian dan pengupahan. Kemudian mengevaluasi terkait dengan 
sistem akuntansi dan sistem pengendalian internal dalam penggajian dan 
pengupahan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi dan 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan pada PT. Iskanadar 
Indah Printing Textile masih kurang efektif. Hal ini ditandai dengan adanya 
perangkapan tugas dari prosedur pencatat waktu hadir dan pembuat daftar gaji, 
serta daftar gaji dan upah yang tidak diotorisasi terlebih dahulu oleh bagian 
kepegawaian. 
 
Kata kunci: sistem akuntansi penggajian, pengendalian internal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dan perekonomian yang semakin meningkat saat 
ini dalam dunia bisnis di Indonesia mengalami persaingan yang cukup ketat dalam 
segala bidang baik dalam bidang dagang maupun industri. Salah satu perusahaan 
tersebut adalah PT Iskandar Indah Printing Textile, salah satu perusahaan tekstil  
yang berada di wilayah Surakarta.  PT Iskandar Indah Printing Textile merupakan 
perusahaan tekstil yang mengolah bahan baku benang menjadi kain grey yang 
kemudian diolah menjadi kain batik printing untuk meningkatkan jenis produksi 
perusahaan dan meningkatkan nilai jual dari kain tersebut. 
Suatu usaha tidak dapat berjalan dengan maksimal apabila tidak adanya 
sumber daya manusia. Pada dasarnya sumber daya manusia (SDM) atau karyawan 
yang berperan dalam menjalankan suatu kegiatan perusahaan. Karyawan 
merupakan orang pribadi yang dipekerjakan oleh pemimpin perusahaan (pemberi 
kerja) yang melakukan pekerjaan berdasarkan suatu perjanjian kerja baik tertulis 
maupun tidak tertulis (Danke, 2012). Peran serta karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sangat mendukung pencapaian tujuan perusahaan.  
Pemimpin perusahaan perlu memberikan adanya balas jasa atau bayaran 
yang sesuai bagi karyawan yang dapat menjadi salah satu usaha untuk memicu 
kinerja karyawan. Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan 
upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
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karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulan, 
sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan 
produk yang dihasilkan oleh karyawan (Mulyadi, 2016).  
Ketentuan umum penggajian dan pengupahan di PT Iskandar Indah 
Printing Textile adalah dibayarkan kepada mereka yang tercatat sebagai karyawan 
dalam daftar induk kepegawaian. Penggajian dan pengupahan di PT Iskandar 
Indah Printing Textile dilakukan sebulan sekali bagi karyawan di bagian non 
produksi dan seminggu sekali bagian produksi. Mengingat gaji dan upah 
merupakan kembalian financial yang harus diberikan kepada karyawan sebagai 
kontribusi mereka terhadap organisasi atas pekerjaan yang telah dilakukan, 
sehingga diperlukan suatu sistem akuntansi dan pengendalian internal terkait 
dengan penggajian dan pengupahan. 
Peranan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan merupakan sistem 
yang terdiri dari suatu kerangka kerja yang saling berhubungan dalam perusahaan 
yang berfungsi menginformasikan data biaya yang dibutuhkan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan pada perusahaan (Mandagi dan Ilat, 2015). Penerapan sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
sangat membantu bagi perusahaan untuk menghindari terjadinya penyimpangan di 
dalam melaksanakan tanggung jawab masing-masing, pemisahaan tugas antar 
bagian dapat menghindari persekongkolan dan penyelewengan.  
PT Iskandar Indah Printing Textile dengan jumlah karyawan 1250 orang. 
Dengan jumlah karyawan yang relatif cukup banyak, sistem penggajian 
memerlukan ketelitian yang lebih oleh pemimpin perusahaan untuk menetapkan 
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gaji dengan mengetahui produktivitas, jabatan, lama kerja dan prestasi kerja 
masing-masing karyawan.  Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT 
Iskandar Indah Printing Textile dalam melakukan pengolahan data gaji dan upah 
karyawan masih menggunakan “Microsoft Office Excel” sehingga membuat 
pekerjaan dilakukan berulang-ulang dan mengakibatkan proses perhitungan gaji 
dan upah kurang sesuai, serta informasi mengalami kesulitan dalam penyajian. 
Pada PT Iskandar Indah Printing Textile dalam penggajian dan 
pengupahan, apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan yang dilakukan oleh 
bagian penggajian maka perusahaan akan memberikan gaji atau upah di 
penggajian berikutnya. Dan bagian penggajian akan memberikan bukti terkait 
dengan kesalahan pemberian gaji atau upah terhadap karyawan, bukti tersebut 
terdapat dalam slip gaji. Pengelolaan sistem penggajian dan pengupahan di PT 
Iskandar Indah Printing Textile keseluruhan dilaksanakan oleh bagian penggajian.  
Bagian penggajian melakukan perekapan absensi sampai dengan 
perhitungan dan pembuatan daftar gaji. Setelah semua selesai bagian kas/kasir 
mentransfer uang ke bank dan menyiapkan sejumlah uang sesuai dengan yang 
diminta oleh bagian penggajian. Serta bagian akuntansi akan memasukkan 
pengeluaran biaya gaji/upah ke dalam jurnal-jurnal sesuai dengan bukti-bukti 
yang diperoleh. Dengan demikian dapat dilihat bahwa adanya perangkapan tugas 
dalam kegiatan absensi dan perhitungan gaji dan upah serta tidak adanya pihak 
yang memverifikasi daftar gaji sebelum dilakukan pembayaran.  
Apabila terdapat karyawan yang membeli di koperasi  PT Iskandar Indah 
Printing Textile dan pembayarannya karyawan ingin di potong oleh gajinya, maka 
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bagian penggajian akan melakukan pemotongan gaji atau upah yang telah 
diberikan oleh bagian  pengurus koperasi. Dengan begitu bagian penggajian setiap 
melakukan potongan-potongan gaji karyawan harus dengan teliti agar tidak terjadi 
kesalahan dalam perhitungan. 
 Perusahaan tersebut pernah mengalami complain yang dilakukan oleh 
karyawan terkait dengan kesalahan perhitungan absensi dan potongan pada gaji 
atau upah. Peristiwa tersebut berkaitan dengan perangkapan tugas yang dilakukan 
oleh bagian penggajian yaitu sebagai fungsi pencatat waktu dan pembuat daftar 
gaji. Dalam teori perekapan absen dan pengawasan kegiatan tersebut dilakukan 
oleh fungsi pencatat waktu sedangkan fungsi pembuat daftar gaji dilakukan oleh 
pembuat daftar gaji. Hal ini dapat mengakibatkan kurang sesuai kinerja yang ada 
dalam sistem penggajian.  
 Menurut Hery (2014: 11) Pengendalian internal adalah seperangkat 
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari 
segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 
akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 
(peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau 
dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Tujuan 
utama pengendalian internal ini digunakan sebagai keyakinan akan tercapainya 
suatu bisnis atau usaha tersebut. 
 Kegiatan penggajian dan pengupahan pada perusahaan seharusnya terdapat 
unsur pengendalian internal. Tujuan pokok adanya pengendalian internal adalah 
menjaga kekayaan, kewajiban perusahaan (bukti kas keluar yang harus dibayar), 
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menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi. Akan tetapi, penerapan 
pengendalian internal pada PT Iskandar Indah Printing Textile tidak memiliki 
komite audit yang mengadakan pemeriksaan terhadap jalannya operasional 
perusahaan yang dapat mengawasi atau mengontrol kegiatan penggajian dan 
pengupahan. 
 Pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan yang diterapkan 
oleh PT Iskandar Indah Printing Textile meliputi unsur-unsur pengendalian 
internal seperti struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas, walaupun dalam penerapannya masih terdapat bagian yang 
merangkap tugasnya tetapi sudah berjalan dengan baik. Selanjutnya adanya sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup 
terhadap kekayaan perusahaan, adanya praktik yang sehat, serta menyeleksi 
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. 
 Agrianto, et.,al (2014) menjelaskan bahwa sistem akuntansi penggajian 
yang baik merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan pengendalian intern 
perusahaan. Dengan adanya pengendalian intern akan terjaganya kekayaan milik 
perusahaan dengan baik dan keakuratan data akuntansi dapat terkendali guna 
dijadikan informasi bagi manajemen dalam mengelola perusahaannya, sehingga 
pembayaran gaji dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan prosedur 
yang sudah ada. 
 Penelitian terkait dengan sistem akuntansi dan pengendalian internal dalam 
penggajian dan pengupahan, penelitian sebelumnya dilakukan di instansi 
pemerintah dan usaha lainnya. Beberapa diantaranya yaitu pada  Lumanaw dan 
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Tinangon (2016) yang melakukan penelitian pada PT. BPR Danaku Mapan 
Lestari di Kota Bitung, dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem 
penggajian yang digunakan sudah cukup baik. Akan tetapi masih terdapat 
beberapa kekurangan yang tidak sesuai dengan teori. 
 Berbeda halnya dengan penelitian Prasetyo, et.,al (2017) melakukan 
penelitian pada PT Selecta Kota Baru, dari hasil penelitian menunjukkan dalam 
pengendalian intern pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan terdapat 
penumpukan tugas pada fungsi personalia dan belum sesuai dengan tanggung 
jawabnya, dimana tingkat pendidikan tidak sesuai dengan jabatan. 
 Selanjutnya pada penelitian Alfiandi, et.,al (2014) di PDAM Kota Malang, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi penggajian sudah baik dan 
mendukung pengendalian intern terbukti dengan adanya keterlibatan fungsi 
penguat dalam proses penggajian yang sudah sesuai dan juga adanya otorisasi 
yang jelas dalam setiap pekerjaan dan mengikuti prosedur. Akan tetapi masih ada 
kelemahan yaitu dengan tidak ada pernyataan pajak penghasilan pasal 21 dalam 
slip gaji. 
 Mengatasi masalah-masalah diatas maka perusahaan membutuhkan 
penerapan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang memadai. Dengan 
adanya sistem tersebut sistem pengendalian internal dapat terlaksana dengan baik 
pula. Penerapan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan digunakan untuk 
mengumpulkan data dan mengolahnya sehingga menjadi informasi yang 
diperlukan bagi manajemen guna meningkatkan pengendalian internal 
perusahaan. 
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 Peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut lagi persoalan dari sistem 
akuntansi dan  pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan. Dengan 
demikian peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Evaluasi sistem 
akuntansi dan pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan studi 
kasus pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut :  
1. Penerapan pengendalian internal pada sistem penggajian dan pengupahan 
yang masih kurang baik sering menghambat perusahaan dalam kegiatan 
pembayaran gaji atau upah karena masih adanya perangkapan tugas. 
2. Menciptakan kegiatan operasional yang sesuai dengan yang diinginkan 
perusahaan dan agar tidak menimbulkan penyimpangan-penyimpangan 
dalam kegiatannya maka harus diimbangi dengan sistem akuntansi dan 
pengendalian internal yang tepat. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi 
permasalahnya agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, 
serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi dan pengendalian internal 
dalam penggajian dan pengupahan di PT Iskandar Indah Printing Textile. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem akuntansi dalam penggajian dan pengupahan yang 
diterapkan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
2. Bagaimana pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan pada 
PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk : 
1. Mengetahui sistem akuntansi dalam penggajian dan pengupahan yang 
diterapkan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
2. Mengetahui pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan pada 
PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 
diantaranya: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 
terhadap ilmu teori yang diperoleh selama ini dengan kenyataan yang 
terdapat dalam perusahaan, serta mendapat tambahan dan pengembangan 
ilmu khususnya dalam bidang sistem akuntansi. 
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2. Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang sistem 
akuntansi dan pengendalian internal dalam penggajian dan 
pengupahan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan  dalam menghadapi persoalan tersebut dan meningkatkan 
kinerjanya khususnya yang berkaitan dengan bidang akuntansi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penggajian dan 
pengupahan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam usulan penelitian tentang 
sistem akuntansi dan pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan ini 
akan dibagi dalam lima bab, pada masing-masing bab terdiri dari beberapa sub 
bab sebagai penjelasan yang lebih terperinci dari setiap bab-nya. 
BAB I  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II   Tinjauan Pustaka, terdiri dari deskripsi konseptual fokus dan 
subfokus penelitian, dan hasil penelitian yang relevan. 
BAB III  Metode Penelitian, terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
serta validitas dan reliabilitas data. 
BAB IV  Pembahasan meliputi gambaran umum, hasil penelitian, dan 
pembahasan. 
BAB V  Penutup yang terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran dari peneliti. 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Sistem Akuntansi 
1. Pengertian Sistem 
Menurut Mulyadi (2016: 2) Sistem adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dari definisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian umum 
mengenai sistem sebagai berikut: 
a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.  
Unsur-unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri 
pula dari kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut. 
b. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan lainnya dan sifat serta 
kerja sama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. 
c. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.  
d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.  
Sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan pendekatan 
komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Dan sistem ini 
dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur penerimaan kas,  
pengeluaran kas, penjualan, pembelian dan buku besar. Dengan pendekatan 
komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang 
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saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai tujuan tertentu ( Jogiyanto, 2008:34). 
Menurut Widjajanto dalam Puspaningrum dan Ngumar (2013) sistem adalah 
sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai 
tujuan tertentu melalui tiga tahapan yaitu input, proses, dan output. Diana dan 
Setiawati (2011 : 3) mendefinisikan sistem merupakan serangkaian bagian yang 
saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem adalah suatu kumpulan yang 
berisikan tentang unsur-unsur yang saling berhubungan erat antara subsistem dari 
kecil sampai yang lebih besar dan memiliki sifat kerjasama yang baik  untuk 
menciptakan tujuan tertentu. 
2. Pengertian Akuntansi 
Menurut AICPA (American Institute of Certified Accuntans) dalam Harahap 
(2004: 5), akuntansi adalah seni dari pencatatan, penggolongan dan peringkasan 
dengan suatu cara tertentu dan dalam nilai uang terhadap kejadian atau transaksi 
yang paling sedikit atau sebagian bersifat keuangan dan penafsiran terhadap hasil-
hasilnya. Sedangkan menurut Jogiyanto (2008: 227) menjelaskan bahwa 
akuntansi merupakan bahasa bisnis. Akuntansi menyediakan cara untuk 
menyajikan dan meringkas kejadian-kejadian bisnis dalam bentuk informasi 
keuangan kepada para pemakainya. 
Menurut Sutrisno (2006: 1) mendefinisikan akuntansi adalah suatu proses 
pencatatan atas transaksi-transaksi keuangan perusahaan serta interpretasinya. 
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Dari pengertian tersebut, maka ada beberapa langkah atau proses yang harus 
dijalankan yakni: 
a. Pencatatan 
Proses awal kegiatan akuntansi adalah mencatat semua kegiatan keuangan 
sehari-hari atau yang disebut transaksi ke dalam bukti-bukti transaksi.  
b. Penggolongan 
Setiap transaksi keuangan yang telah dicatat ke dalam bukti transaksi 
kemudian digolong-golongkan ke dalam rekening-rekening yang telah 
disediakan. Kegiatan menggolong-golongkan transaksi ke dalam rekening 
disebut jurnal. 
c. Peringkasan  
Setiap bukti transaksi akan digolong-golongkan ke dalam masing-masing  
rekening  yang terpengaruhi. 
d. Pelaporan  
Dari buku besar kemudian akan disusun menjadi laporan keuangan melalui  
proses yang disebut pelaporan. 
e. Interpretasi laporan keuangan yang disajikan masih berupa angka-angka  
absolute, sehingga belum bisa digunakan sebagai alat penilai keberhasilan 
perusahaan. Untuk lebih memberikan makna, laporan keuangan tersebut 
diinterpretasikan  atau ditafsirkan.  
 
 
14 
 
Definisi akuntansi menurut Jusup (2001 : 4) mencakup dua pengertian, 
yaitu:  
a. Ditinjau dari sudut pemakainya, akuntansi adalah suatu disiplin yang 
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi.  
b. Ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi didefinisikan sebagai proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data 
keuangan suatu organisasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
akuntansi adalah suatu proses pencatatan dan penyajian transaksi-transaksi 
keuangan dan memberikan bukti-bukti dalam setiap transaksi, dilaporkan dalam 
bentuk laporan keuangan untuk diberikan kepada perusahaan yang membutuhkan 
laporan tersebut dan akan dijadikan sebagai pertimbangan atau pengambilan 
keputusan. 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sejalan dengan perkembangan pengoperasian dan semakin tingginya suatu 
permasalahan yang timbul pada perusahaan. Suatu sistem akuntansi sangat 
dibutuhkan dalam pengawasan untuk meringankan tugas-tugas manajer sehingga 
dapat terlaksana tugasnya sesuai yang diharapkan perusahaan. Sistem akuntansi 
merupakan susunan berbagai formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer 
perlengkapan serta alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang 
dikoordinasi secara erat yang di desain untuk menstransformasikan data keuangan 
menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen (Widjajanto, 2001: 4). 
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Menurut Winarno (2006: 9) sistem akuntansi memusatkan perhatian pada 
transaksi yang berulang (repetitif) dan jumlahnya material. Transaksi-transaksi ini 
dapat dikelompokkan ke dalam 4 (empat) kelompok besar, yaitu: pembayaran kas, 
penerimaan kas, pembelian (produk dan jasa,  termasuk gaji karyawan) dan 
penjualan (produk dan jasa). 
Menurut Mulyadi (2016: 8) sistem akuntansi adalah formulir-formulir, 
catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengelola 
data mengenai suatu kesatuan ekonomis dengan bentuk laporan-laporan yang 
diperlukan manajemen untuk mengawasi usaha dan bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga pemerintah untuk 
menilai hasil usahanya. Dapat disimpulkan sistem akuntansi merupakan suatu 
prosedur yang digunakan untuk mengelola data mengenai kegiatan perusahaan 
dengan bentuk laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan. 
Menurut Baridwan (2003: 169) dalam menyusun sistem akuntansi pada 
perusahaan ataupun suatu organisasi, bila menggunakan pendeketan Systems 
Development Life Cycle  diperlukan beberapa tahap pekerjaan sebagai berikut: 
a. Tahap analisis, dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sistem yang 
sedang berlaku. Informasi yang dikumpulkan terutama mengenai kelebihan 
(kebaikan) dan keburukan (kekurangan) sistem yang berlaku. Kelebihan dan 
kekurangan ini meliputi beberapa aspek seperti kualitas informasi yang 
dihasilkan, distribusi informasi ke pemakai, pengawasan yang tercakup 
dalam sistem, biaya  pengerjaan sistem dan lain-lain. 
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b. Tahap perancangan (design) dan pemilihan, perancangan sistem ini terutama 
ditujukan untuk menghilangkan kekurangan/kelemahan sistem yang sedang 
berlaku, dan meningkatkan kelebihan sistem lama (yang berlaku). 
c. Tahap implementasi, tahap memasang sistem informasi yang baru di 
perusahaan. Tahap ini dilakukan untuk menggantikan sistem informasi lama 
dengan yang baru. 
d. Tahap pelaksanaan sistem dan pengawasan, tahap ini adalah dimulainya 
penggunaan sistem informasi baru untuk mengolah data, dan juga 
perencanaan sistem melakukan pengawasan untuk dapat mengikuti 
pelaksanaan sistem informasi yang baru. 
4. Tujuan Sistem Akuntansi 
Suatu sistem akuntansi sangatlah penting untuk manajer dalam setiap 
pengambilan keputusan dan membantu dalam pencapaian tujuan. Suatu sistem 
informasi dalam memenuhi fungsinya harus memenuhi tujuan-tujuan yang dapat 
memberikan pedoman pada manajer dalam merencanakan suatu sistem yang dapat 
berguna dalam setiap kegiatan yang ada. Tujuan utama sistem akuntansi menurut 
Wilkison dalam Jogiyanto (2008: 227) adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendukung operasi sehari-hari (to support the day-to-day 
operations). 
b. Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support decision 
making by internal decision makers). 
c. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung 
jawaban (to fulfill obligations relating to stewardship). 
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2.1.2. Pengendalian Internal 
1. Pengertian Pengendalian Internal 
Pada tahun 1992, COSO mengembangkan satu definisi pengendalian   
intenal dan memberikan arahan dalam mengevaluasi sistem pengendalian  
internal. COSO mendefinisikan pengendalian internal sebagai sebuah proses 
karena pengendalian internal ini melekat dalam kegiatan operasional sebuah 
organisasi, dan merupakan bagian yang integral dari aktivitas operasional sebuah 
organisasi, serta merupakan bagian yang integral dari aktivitas dasar manajemen 
seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan operasional 
(Krismiaji, 2015). 
Pengendalian internal menurut Herry (2014: 11) diartikan sebagai 
seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 
perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya 
informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa ketentuan 
(peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi  atau 
dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. 
Selanjutnya menurut Mulyadi (2016: 129) pengendalian internal meliputi 
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntnasi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa  
pengendalian internal adalah suatu kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk  
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melindungi aktiva dari penyalahgunaan, mengawasi ataupun mengecek data 
akuntansi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
2. Tujuan Pengendalian Internal 
Tujuan pengendalian internal menurut COSO yang dikutip oleh Diana dan 
Setiawati (2011: 83) adalah sebagai berikut: 
a. Efektivitas dan efisiensi operasi 
b. Reliabilitas pelaporan keuangan 
c. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada 
Dari ketiga tujuan pengendalian internal di atas merupakan output dari suatu 
pengendalian yang memadai.   
3. Prinsip Pengendalian Internal 
Perusahaan dalam mengamankan aset dan meningkatkan keakuratan serta 
keandalan catatan (informasi) akuntansi, perusahaan seharusnya menerapkan 
beberapa prinsip pengendalian internal,  Herry (2014 : 14) menjelaskan bahwa 
terdapat lima prinsip pengendalian internal yaitu  sebagai  berikut : 
a. Penetapan tanggung jawab 
b. Pemisahan tugas 
c. Dokumentasi 
d. Pengendalian fisik, mekanik, dan  elektronik 
e. Pengecekan independen atau verifikasi internal 
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Dari kelima prinsip pengendalian internal diatas dapat dijelaskan lebih rinci  
sebagai berikut : 
a. Penetapan Tanggung Jawab 
Penetapan tanggung jawab disini supaya masing-masing karyawan dapat 
bekerja sesuai dengan tugas-tugas tertentu (secara spesifik) yang telah 
dipercayakan kepadanya. Penetapan tanggung jawab meliputi pemberian 
otorisasi untuk menyetujui (approve) atas  suatu transaksi. 
b. Pemisahan Tugas  
Terdapat dua bentuk umum dari penerapan prinsip pemisahan tugas ini, 
yaitu : 
1) Pekerjaan yang berbeda seharusnya dikerjakan oleh karyawan yang 
berbeda pula. 
2) Harus ada pemisahan tugas antara karyawan yang menangani 
langsung aset secara fisik  (operasional). 
c. Dokumentasi 
Dokumen memberikan bukti bahwa transaksi bisnis atau peristiwa ekonomi  
telah terjadi. 
d. Pengendalian Fisik, Mekanik, dan Elektronik 
Penggunaan pengendalian fisik, mekanik, dan elektronik sangat penting 
digunakan untuk pengamanan dan mengamankan aset perusahaan. 
e. Pengecekan Independen atau Verifikasi Internal 
Prinsip ini meliputi peninjauan ulang, perbandingan, dan pencocokan data  
yang telah disiapkan oleh karyawan  lainnya yang berbeda. 
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2.1.3. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
1. Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
Gaji dan upah merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 
karyawan, karena salah satu tujuan karyawan menjadi tenaga kerja dalam suatu 
perusahaan untuk memperoleh kompensasi yang diharapkan seperti imbalan 
dengan mendapatkan gaji dan upah, dengan adanya gaji dan upah yang sesuai 
akan memotivasi karyawan agar bekerja dengan maksimal dalam pencapaian 
tujuan utama perusahaan. Menurut Mawarwati., et al (2014) gaji adalah biaya 
tenaga kerja menjadi unsur yang memerlukan ketelitian dalam penempatan, 
pencatatan, serta pembayarannya.  
Menurut Mulyadi (2016: 309) gaji umumnya merupakan pembayaran atas 
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan 
manajer. Umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan.  Sedangkan upah 
dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang 
dihasilkan karyawan. Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa gaji merupakan 
serangkaian aktivitas bisnis yang mengolah data terkait pembayaran atas jasa yang 
diberikan oleh karyawan baik dari manajer tingkat rendah sampai dengan manajer 
tingkat tinggi yang dibayarkan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
perusahaan. 
Sistem penggajian dan pengupahan menurut Krismiaji (2015: 418) adalah 
serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang terkait yang 
berhubungan dengan pengelolaan karyawan perusahaan secara efektif. Kegiatan 
penting yang tercakup dalam sistem penggajian adalah : 
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a. Seleksi calon karyawan dan pengangkatan karyawan baru. 
b. Pelatihan (training) karyawan baru. 
c. Penempatan (placement) atau penugasan karyawan baru. 
d. Penggajian atau penentuan gaji, upah, dan insentif lainnya. 
e. Evaluasi kinerja karyawan. 
f. Pemberhentian karyawan. 
Sistem akuntansi penggajian menurut Mandagi dan Ilat (2015) adalah 
komponen yang cukup penting dalam informasi akuntansi. Sistem ini terdiri dari 
suatu kerangka kerja yang saling berhubungan dalam suatu perusahaan yang 
berfungsi menginformasikan data biaya yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan pada perusahaan. 
2. Dokumen yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2016: 310) dokumen yang digunakan dalam sistem  
akuntansi  penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut : 
a. Dokumen  Pendukung  Perubahan Gaji dan Upah. 
Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian 
berupa surat-surat keputusan yang terkait dengan karyawan, seperti 
keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, penurunan 
pangkat dan lain sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut dikirim ke fungsi 
pembuatan gaji untuk kepentingan pembuatan daftar gaji. 
b. Kartu  Jam  Hadir. 
Dokumen ini digunakan oleh  fungsi  pencatat waktu untuk mencatat jam  
hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir ini dapat berupa  
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daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin 
pencatat waktu. 
c. Kartu Jam  Kerja 
Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang digunakan oleh tenaga 
kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini 
diisi oleh penyedia pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daftar gaji 
kemudian dibandingkan dengan kartu  jam  hadir. 
d. Daftar Gaji dan Daftar Upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi 
potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk 
organisasi karyawan dan lain sebagainya. 
e. Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah 
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang 
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Dalam perusahaan yang 
produksinya berdasarkan pesanan, rekap gaji dan upah dibuat untuk 
membebankan upah langsung dalam hubungannya dengan produk kepada 
pesanan yang bersangkutan. Distribusi biaya tenaga kerja ini dilakukan oleh 
fungsi akuntansi biaya dengan rekap daftar gaji dan upah. 
f. Surat Pernyataan Gaji dan Upah 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan 
dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah 
dari pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini dibuat sebagai catatan 
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bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap 
karyawan beserta potongan yang  menjadi beban karyawan. 
g. Amplop Gaji dan Upah 
Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam amplop gaji 
dan upah. Dihalaman muka amplop gaji setiap karyawan ini berisi informasi 
mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji 
bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu. 
h. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi 
akuntansi kepada fungsi keuangan. Berdasarkan informasi dalam daftar gaji 
yang diterima dari pembuatan daftar gaji dan upah. 
3. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Menurut Mulyadi (2016: 319) sistem akuntansi penggajian terdiri dari 
jaringan prosedur yaitu sebagai berikut : 
a. Prosedur pencatatan waktu hadir. 
b. Prosedur pembuatan daftar gaji. 
c. Prosedur distribusi biaya gaji. 
d. Prosedur pembuatan bukti kas keluar. 
e. Prosedur pembayaran gaji. 
Sistem pengupahan terdiri dari jaringan prosedur antara lain: prosedur 
pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan daftar upah, prosedur distribusi 
biaya upah, prosedur pembuatan bukti kas keluar, prosedur pembayaran upah. 
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a. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu 
dengan menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi. 
Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa, yang 
karyawan harus menandatanganinya setiap hadir dan pulang dari perusahaan 
atau dapat menggunakan kartu hadir (berupa clok card) yang diisi secara 
otomatis dengan menggunakan mesin pencatat waktu (time recorder 
mechine). 
b. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja  
Perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan, 
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja difungsi 
produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk 
atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. Dengan demikian 
waktu kerja ini dipakai sebagai dasar pembebanan biaya tenaga kerja 
langsung kepada produk yang diproduksi, dalam prosedur ini fungsi 
pembuat daftar gaji dan upah membuat daftar gaji dan upah karyawan.   
Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji dan upah adalah 
surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan, daftar gaji bulan 
sebelumnya dan daftar hadir.  
c. Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah  
Prosedur ini, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-
departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja. Distribusi tenaga kerja 
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ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhitungan harga pokok 
produk.  
d. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan keuangan. Fungsi 
akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk 
menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan kemudian 
menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukkan uang ke dalam amplop 
gaji dan upah dilakukan oleh juru bayar (pay master). 
4. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian adalah sebagai 
berikut (Mulyadi, 2016: 317):  
a. Fungsi Kepegawaian 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat 
keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan 
gaji, mutasi karyawan, dan pemberhentian karyawan. 
b. Fungsi Pencatat Waktu 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir 
bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian internal yang baik 
mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh 
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji. 
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c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang 
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang 
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan 
upah. Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan bukti kas keluar yang 
dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan. 
d. Fungsi Akuntansi 
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi 
bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam 
hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan (misalnya utang 
gaji karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Fungsi akuntansi yang 
menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berada di tangan, 
sebagai berikut: 
1) Bagian utang 
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk 
memproses pembayaran gaji dan upah seperti yang tercantum dalam 
daftar gaji dan upah. Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang 
memberi otorisasi kepada fungsi pembayar gaji dan upah untuk 
membayarkan gaji dan upah kepada karyawan seperti yang 
tercantum dalam daftar gaji dan upah tersebut. 
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2) Bagian kartu biaya 
Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan, bertanggung jawab untuk 
mencatat distribusi biaya ke dalam kartu harga pokok produk dan 
kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji  dan upah serta  kartu jam 
kerja (untuk tenaga kerja langsung pabrik). 
3) Bagian jurnal 
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung 
jawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal umum. 
e. Fungsi Keuangan 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan 
upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk 
selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak. 
2.1.4. Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan 
1. Tujuan Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan 
Suatu perusahaan yang sudah mulai berkembang maka dalam menjalankan 
setiap kegiatan manajemen sangat berpengaruh dalam setiap pengoperasian 
perusahaan dan manajemen akan mempunyai tugas yang lebih banyak pula untuk 
kemajuan suatu perusahaan digunakan untuk menanggulangi suatu permasalahan. 
Dengan begitu manajemen perlu melakukan analisis dan pemeriksaan yang terus-
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menerus atas laporan-laporan yang terjadi pada perusahaan perlu adanya suatu 
pemeriksaan atas laporan-laporan dan catatan-catatan setiap kegiatan perusahaan 
disebut sebagai sistem pengendalian internal. 
Adapun tujuan pengendalian internal dalam sistem penggajian dan 
pengupahan menurut Arens dan Loebbecke (1999: 573)  yaitu: 
a. Eksistensi atau keberadaan, setiap pembayaran gaji yang dicatat adalah 
pekerjaan yang secara aktual dilakukan oleh karyawan non fiktif. 
b. Kelengkapan, setiap transaksi penggajian yang telah dicatat. 
c. Akurasi, transaksi penggajian yang dicatat adalah jumlah waktu jam aktual 
dalam tingkat gaji yang semestinya. 
d. Klarifikasi transaksi penggajian diklarifikasikan dengan benar. 
e. Tepat waktu, transaksi penggajian dicatat pada waktu yang tepat. 
f. Posting dan pengikhtisaran, transaksi penggajian dimasukkan dalam berkas 
induk penggajian dengan semestinya dan diikhtisarkan dengan semestinya. 
2. Unsur Pengendalian Internal 
Menciptakan sistem pengendalian internal yang baik dalam perusahaan 
maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain (Mulyadi, 2008: 
166):  
a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Fungsional Secara 
Tegas. 
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan 
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manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan menjual 
produk. Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen 
produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan dan umum. 
Departemen-departemen ini kemudian terbagi-bagi lebih lanjut menjadi 
unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
perusahaan.  
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:  
1) Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dengan  fungsi  
keuangan. 
2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi. 
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan Perlindungan 
yang Cukup Terhadap Kakayaan,  Utang, Pendapatan dan Biaya. 
Organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi dalam organisasi. Oleh karena itu penggunaan formulir harus 
diawasi sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi.   
Di pihak lain, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai 
dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. Prosedur 
pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir 
dicatat dalam catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalan (realibility) 
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yang tinggi. Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin 
dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan 
menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. Selanjutnya, 
prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan 
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu 
organisasi. 
Menurut Mulyadi (2016: 464) sistem otorisasi terdapat beberapa yaitu 
sebagai berikut: 
1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah 
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan 
perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama.  
2) Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 
perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan 
pada surat keputusan Direktur Keuangan. 
3) Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan 
upah yang diotorisasi oleh fungsi  kepegawaian. 
4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu. 
5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan 
yang bersangkutan. 
6) Daftar gaji harus diotosisasi oleh fungsi personalia. 
7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi 
oleh fungsi akuntansi. 
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Dan prosedur pencatatan terdapat beberapa yaitu sebagai berikut: 
1) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 
dengan daftar gaji dan upah. 
2) Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
c. Praktik yang Sehat Dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi. 
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat  adalah 
1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum 
kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga 
kerja langsung. 
2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus 
diawasi oleh fungsi pencatat waktu. 
3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitian perhitungan oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran. 
4) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
catatan penghasilan karyawan. 
5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi  pembuat  daftar 
gaji. 
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d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya 
Mendapatkan karyawan yang kompeten berbagai cara berikut ini 
dapat ditempuh: 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 
kecakapan sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan 
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada 
dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh 
calon karyawan yang menduduki jabatan tersebut.  
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
3. Komponen-Komponen Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi 
Penggajian 
Komponen-komponen pengendalian internal menurut Jusup (2001 : 189) 
terdiri dari: 
a. Lingkungan Pengendalian 
Sejumlah faktor lingkungan pengendalian mempunyai relevansi 
langsung. Tanggung jawab mengenai ketenagakerjaan dibebankan pada 
direktur personalia atau hubungan ketenagakerjaan, atau manajer sumber 
daya manusia. Departemen sumber daya manusia bertanggungjawab atas 
pengangkatan pegawai dan penetapan gaji, upah dan kesejahteraan pegawai. 
Dewan komisaris menetapkan gaji dan upah para pejabat perusahaan serta 
berbagai kompensasi untuk pejabat-pejabat tersebut. 
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Departemen atau bagian yang terlibat dalam pengolahan transaksi-
transaksi penggajian dan pengupahan adalah pencatat waktu kerja, pembuat 
daftar gaji dan upah, dan keuangan. Kebijakan dan praktik di bidang 
personalia harus menjamin bahwa orang-orang tercantum namanya dalam 
daftar gaji dan upah tidak menyalahi undang-undang atau peraturan 
ketenagakerjaan. Selain itu pengendalian yang baik menghendaki adanya 
penanggung jawab atas penggunaan atau penempatan personil dalam 
perusahaan. 
b. Perhitungan Resiko  
Manajemen harus memperhitungkan resiko yang berkaitan dengan 
kekeliruan atau kecurangan dalam pengolahan penggajian dan pengupahan. 
Hal ini menyangkut masalah pembayaran yang tidak benar atau terlalu 
tinggi, penanganan pajak penghasilan karyawan yang tidak benar, serta 
pendistribusian biaya tenaga kerja pabrik yang tidak tepat. 
c. Informasi dan Komunikasi  
Pemahaman tentang komponen informasi dan komunikasi 
mensyaratkan para auditor untuk memiliki pengetahuan tentang metode 
pengorganisasian dan pengolahan data yang berkaitan dengan transaksi-
transaksi penggunaan tenaga kerja.  
d. Aktivitas Pengendalian  
Aktivitas pengendalian menjelaskan tentang fungsi-fungsi yang 
terlibat dalam pengolahan penggajian serta menunjukkan bagaimana 
dokumen dan catatan serta aktivitas pengendalian lainnya (pemberian 
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otorisasi dan sebagainya) berperan dalam pengendalian resiko salah saji atas 
asersi-asersi penggajian. 
e. Pemonitoran  
Aktivitas monitoring yang berhubungan dengan penggajian dan 
pengupahan meliputi umpan balik dari pegawai berkaitan dengan masalah 
pembayaran, umpan balik dari instansi pemerintah berkaitan dengan 
masalah pelaporan dan pembayaran pajak penghasilan karyawan, penetapan 
keefektifan pengendalian penggajian oleh auditor intern, dan pandangan 
komite audit tentang kesalahan dalam hal kompensasi untuk pimpinan 
perusahaan. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
Sistem 
akuntansi 
penggajian 
dalam 
meningkatkan 
pengendalian 
intern  
Alfiandi et al., 
(2014) dengan 
menggunakan 
metode 
deskriptif dan 
sampel pada 
penelitian ini 
terfokus pada 
departemen 
SDM dan 
departemen 
keuangan di 
PDAM Malang 
Prosedur yang 
ditetapkan dan 
diterapkan 
perusahaan dalam 
hal ini sistem yang 
diimplementasikan 
baik dan mendukung  
pengendalian  
internal, akan tetapi 
dalam tabungan gaji 
yang digunakan 
tidak ada diskon 
PPh21 , sedangkan 
dalam dokumen 
terdapat potongan 
harga PPh21 
Peneliti juga 
merekomendasikan 
kepada perusahaan 
untuk 
menambahkan 
diskon PPh21 pada 
slip gaji dan 
menerapkan 
flowchart lebih 
lengkap dalam 
sistem pengggajian 
Tabel Berlanjut... 
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Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
 
 
Sistem 
penggajian dan 
pengupahan 
terhadap 
pengendalian 
internal  
Mawarwati et 
al., (2014) 
penelitian ini 
menggunakan 
jenis penelitian 
deskriptif 
dengan metode 
studi kasus dan 
sampel yang 
digunakan 
adalah bag. 
Personalia dan 
bag. Keuangan 
di PT Madukara 
Malang 
Hasil menunjukkan 
bahwa untuk sistem 
penggajian terkait  
dokumen pendukung 
perubahan gaji/ 
upah, surat 
pernyataan gaji/ 
upah, dan bukti kas 
keluar belum ada. 
PPh pasal 21 tidak 
diperhitungkan oleh 
perusahaan. 
Pencatatan waktu 
hadir karyawan 
berjalan kurang 
efektif karena 
absensi dilakukan 
secara manual, dan 
kurang mendapatkan 
pengawasan dari 
personalia. Sistem 
otorisasi belum 
menunjukkan 
tandatangan 
pertanggungjawaban 
seluruh fungsi yang 
terkait dalam 
pemrosesan 
dokumen penggajian 
dan pengupahan. 
Saran dari peneliti 
adalah 
menggunakan 
dokumen-dokumen 
pendukung dan 
terkait dengan PPh 
pasal 21 perlu 
diperhitungkan 
sesuai dengan 
peraturan 
pemerintah. 
Penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
penggajian 
untuk 
pengendalian 
internal 
Lumanaw dan 
Tinangon, 
(2016) dengan 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
kualitatif dan 
sampel yang 
digunakan 
adalah 
accounting  
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
sistem penggajian di 
PT BPR Danaku 
sudah cukup efektif, 
dan manajemen 
sudah menerapkan 
konsep dan prinsip 
pengendalian 
internal namun 
masih terdapat 
beberapa kekurangan 
yang tidak sesuai  
Saran dari peneliti 
pada PT. BPR 
Danaku yaitu 
manajemen 
perusahaan 
sebaiknya 
melakukan 
pengawasan secara 
berkala dalam 
proses pembuatan 
daftar gaji.  
Lanjutan tabel 2.1  
Tabel 
Tabel Berlanjut... 
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Variabel Peneliti, metode 
dan sampel 
Hasil penelitian Saran penelitian 
 di PT. BPR 
Danaku Mapan 
Lestari di Kota 
Bitung 
dengan teori.  
Sistem 
pengendalian 
intern terhadap 
penggajian 
Tampi dan 
Tinangon (2015) 
dengan 
menggunakan 
metode 
kualitatif 
deskriptif dan 
informan dalan 
penelitian ini 
adalah pimpinan 
perusahaan 
maupun pihak-
pihak lain yang 
memberikan 
informasi di 
Grand Sentral 
Departemen 
Store. 
Hasil penelitian ini 
pada sistem 
penggajian 
menunjukkan bahwa 
sistem yang 
diterapkan 
perusahaan sudah 
efektif dengan 
adanya pencatatan 
yang terstruktur dan 
jelas pengawasan 
langsung yang 
dilakukan oleh 
pemilik perusahaan. 
Saran dari peneliti 
pada sistem 
akuntansi 
penggajian adalah 
manajemen  
Sebaiknya 
meningkatkan 
aktivitas 
pengawasan 
terhadap 
kedisiplinan dari 
para karyawannya. 
Penerapan 
sistem 
akuntansi 
penggajian  
Mandagi dan 
Ilat, (2015) 
dengan metode 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif dan 
karyawan yang 
bertugas pada 
penggajian di 
Kantor Jasa 
Penilaian Publik 
Benedictus 
Darma Puspita 
dan Rekan di 
Jakarta 
Sistem penggajian 
yang digunakan pada 
penelitian ini sudah 
berjalan cukup 
efektif dengan 
menggunakan mesin 
fingerprint dan 
pembayaran gaji 
yang sudah melalui 
transfer bank dan 
pada pengendalian 
intrernal sudah 
diterapkan dengan 
baik, namun masih 
terdapat beberapa 
kekurangan yang 
tidak sesuai dengan 
teori Mulyadi.   
Untuk menghindari 
tindakan 
kecurangan peneliti 
menyarankan pada  
Kantor Jasa 
Penilaian Publik 
Benedictus Darma 
puspita dan Rekan 
di Jakarta untuk 
melakukan 
pemisahan fungsi 
secara tegas dan 
pengawasan secara 
berkala dalam 
proses daftar gaji. 
 
Lanjutan tabel 2.1  
Tabel 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk mulai dari 
penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai menggandakan laporan hasil 
penelitian. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada awal bulan Januari 2018 sampai 
selesai, selama penelitian ini dilakukan sesuai dengan permasalahan yang telah 
dirumuskan di awal setelah itu dibuat rentang waktu  untuk mempermudah  secara 
teknisnya. 
Wilayah penelitian atau biasa disebut dengan tempat (lokasi), tempat 
digunakan sebagai wadah dimana manusia (kelompok atau individu) melakukan 
suatu kegiatan tertentu (Ruslan, 2013: 217). Pada penelitian ini akan dilaksanakan 
di PT. Iskandar Indah Printing Textile dengan alamat Jl. Pakel No. 11 RT 03 RW 
07 Kelurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. Lokasi penelitian ini 
digunakan penulis sebagai bahan penelitian skripsi untuk mendapatkan data, 
informasi, keterangan dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan peneliti. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dilihat dari objek penelitian yang digunakan, maka penelitian ini termasuk 
dalam penelitian deskriptif kualitatif, studi deskriptif (descriptive study) bertujuan 
untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi atau 
kelompok tertentu. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian 
yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
latar alamiah tanpa ada manipulasi dan tanpa pengujian hipotesis. Dengan 
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metode-metode yang alamiah, hasil penelitian yang diharapkan lebih menekankan 
pada makna, bukan generalisasi  (Prastowo, 2012). 
Dilihat dari obyek dan metode penelitian yang digunakan, maka penelitian 
yang dilakukan ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang setiap datanya diperoleh secara langsung pada objek penelitian 
(Mardialis, 2003: 89). Penelitian ini dilakukan dengan mendiskripsikan penerapan 
sistem akuntansi dan pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan 
yang dilakukan di PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999: 115).  Dalam 
penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi, tetapi berangkat dari kasus-
kasus tertentu yang terdapat pada situasi sosial yang diteliti atau untuk 
menghasilkan kajian yang tidak dapat diberlakukan ke populasi (Ruslan, 2013: 
236). Untuk penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut lagi terkait 
dengan sistem akuntansi dan pengendalian internal dalam penggajian dan 
pengupahann  pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
Menurut Sugiyono (2010:118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif sampel dalam penelitian tidak dinamakan responden akan tetapi sering 
disebut dengan informan, narasumber, wawancara dan partisipan. Sedangkan 
informan yang menjadi target dalam penelitian ini adalah bagian-bagian yang 
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diberikan pekerjaan terkait dengan penggajian dan pengupahan seperti pada 
bagian keuangan dan bagian personalia. 
Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan yakni  
beberapa karyawan yang telah dipilih oleh peneliti dengan  cara purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya (Ruslan, 2003: 156). Karakter-karakter yang ditetapkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Karyawan yang mendapat tugas untuk mengelola data  yang berhubungan 
dengan penggajian dan pengupahan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah bagian keuangan dan bagian 
personalia. 
3. Masa kerja karyawan minimal 1 tahun. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi yang maksimal 
mengenai unsur-unsur yang diteliti. Pengamatan penelitian ini dilakukan melalui 
keterlibatan secara langsung terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh objek 
penelitian tertentu sehingga diperoleh gambaran utuh terkait sistem akuntansi dan 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan. 
3.4. Data dan Sumber data 
Jenis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah Data Subyek (self-
report data), dalam jenis data penelitian ini berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek 
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penelitian (responden). Data subyek selanjutnya diklarifikasikan berdasarkan 
bentuk tanggapan (respon) yang diberikan yaitu lisan, tertulis dan ekspresi 
(Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
 Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber 
asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subyek, hasil 
observasi terhadap suatu perilaku atau kejadian, dan hasil pengujian (Indriantoro 
dan Supomo, 1999: 146). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
dan sistem pengendalian internal yang berkaitan dengan penggajian dan 
pengupahan (SPI) di PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penelitian atau informasi yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa 
bukti, catatan, atau laporan histori yang telah tersusun dalam arsip. Dengan kata 
lain data sekunder diperoleh penelitian secara tidak langsung, melalui perantara 
atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui studi referensi maupun 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini, penelitian terdahulu, 
internet, studi kepustakaan, jurnal, rekaman, gambar, catatan dan referensi-
referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mewujudkan data dan informasi yang valid dan akurat, penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data adalah: 
1. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan kondisi 
lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi yaitu proses 
pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang  
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu 
yang diteliti (Indriantoro dan Supomo, 1999: 157). Observasi dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang kejadian operasional perusahaan 
terkait dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, dan pengendalian 
internal pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survey 
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian (Indriantoro 
dan Supomo, 1999: 152). Sedangkan menurut Mardialis (2003: 64) wawancara 
adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan lisan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung dan berhadapan 
muka dengan yang dapat memberikan keterangan dengan peneliti. 
 Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
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sosial yang relatif lama atau bisa juga disebut dengan wawancara semiterstruktur 
(Prastowo, 2012: 212). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana informan dimintai pendapat dan ide-
idenya. 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan berperan sebagai observer dan 
pewawancara. Peneliti akan mencatat semua kejadian dan data, serta informasi 
dari informan yang selanjutnya digunakan  sebagai bahan penulisan laporan hasil 
penelitian. 
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dibantu dengan alat perekam, buku 
catatan dan kamera. Alat perekam digunakan untuk bahan cross check apabila 
pada saat menganalisa terdapat data, keterangan atau informasi yang tidak sempat 
dicatat oleh peneliti. Kamera digunakan untuk memotret kegiatan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya foto ini, maka dapat meningkatkan 
keabsahan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Menurut Basrowi dan Suwandi (2008: 158), dokumentasi adalah suatu cara 
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan merupakan suatu perkiraan. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data-data perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
penggajian sehingga hasil dari penelitian akan lebih relevan. 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif, akan dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Model Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 241) analisis data kualitatif  
adalah proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke sintetis, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 
2010). 
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini: 
1. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, maka tahap reduksi selanjutnya 
berlangsung yaitu membuat ringkasan, mengode, menelusuri tema, membuat 
gugus-gugus, dan membuat partisi. Reduksi data ini bahkan berjalan hingga 
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setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(Prastowo, 2012). 
Reduksi data pada penelitian ini dimulai sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dan cara mengumpulkan data yang akan dipakai. Dalam 
pengumpulan data berlangsung, reduksi data berupa singkatan, koding, 
memutuskan tema, membuat batas-batas permasalahan. 
Tahap ini peneliti mereduksi sistem akuntansi dan pengendalian internal 
dalam penggajian dan pengupahan terlebih dahulu, untuk disesuaikan dengan 
unsur-unsur sistem akuntansi dan pengendalian internal tersebut yang telah 
diterapkan di PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dalam penggajian dan 
pengupahan. Selanjutnya peneliti mereduksi data-data yang diperoleh jika ada 
data yang diperoleh peneliti tidak relevan dengan data yang dibutuhkan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan kegiatan sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks narasi (berbentuk catatan lapangan), matriks, 
grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data ini digunakan agar data hasil reduksi 
terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti menyusun 
data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 
memiliki makna tertentu. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Untuk langkah ketiga ini, peneliti mulai mencari arti fenomena, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang ada kemudian diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenaran, kekuatan, dan kecocokannya, yakni merupakan 
validitasnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Prastowo, 
2012). 
Kesimpulan yang dibuat dari hasil penelitian ini mengenai bagaimana 
implementasi sistem akuntansi dan pengendalian internal yang berkaitan dengan 
penggajian dan pengupahan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
3.7. Validitas dan Reliabilitas Data 
Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data dari 
aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Validitas merupakan permasalahan 
apakah metode, pendekatan, dan teknik riset memang benar-benar berhubungan 
dengan permasalahan yang ingin dieksplorasi. Reliabilitas (dependability) adalah 
tingkat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Sedangkan obyektifitas 
(confirmability) berkaitan dengan tingkat kesepakatan atau interpersonal 
agreement antar banyak orang terhadap suatu data (Daymon dan Holloway, 2008)  
Validitas dibagi menjadi dua macam yaitu validitas internal (credibility) dan 
validitas eksternal (transferability). Validitas internal berkaitan dengan tingkatan 
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sejauh mana temuan-temuan riset memang benar. Sedangkan validitas eksternal 
merupakan konsep yang paling sering diperdebatkan terkait dengan permasalahan. 
Dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliable yang 
diuji validitas dan reliabilitasnya adalah datanya. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada aspek validitasnya (Daymon dan Holloway, 2008). 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Data yang valid dapat diperoleh 
dengan melakukan uji kredibilitas (validitas internal) terhadap data hasil 
penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif. 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus 
negatif, dan membercheck. Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi, triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
teknik, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2010): 
1. Triangulasi sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui sumber, sebagai contoh,untuk menguji kredibilitas data 
tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang 
tuanya.  
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Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bias diratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 
yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
Data yang telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (membercheck) dengan ketiga sumber 
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber dari bagian 
personalia dan bagian keuangan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara,lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 
banyak masalah akan memberikam data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observassi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi berbeda. 
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Sedangkan reliabilitas data yang digunakan dengan melakukan atau 
menetapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan dengan prosedur yang 
ditetapkan. Penulis mencatat reliabilitas data ini pada lampiran catatan lapangan 
setelah melakukan wawancara terhadap informan yang bersangkutan. 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 
prosedur yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dan lisan didasari oleh 
orang atau perilaku yang diamati. Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik 
observasi ke lapangan, wawancara, dan dokumentasi kemudian peneliti analisis. 
Agar penelitian ini lebih akurat dan objektif, peneliti mencari informasi-informasi 
tambahan dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber untuk 
mengetahui lebih detail terkait dengan implementasi sistem akuntansi dan sistem 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan. 
Tahapan yang dilakukan penelitian adalah membuat daftar pertanyaan 
wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti. 
Untuk mengetahui lebih lanjut lagi tentang laporan atau hasil wawancara, peneliti 
menggunakan beberapa tahap dalam penyusunannya, yaitu: 
1. Menyusun daftar wawancara 
2. Melakukan wawancara dengan narasumber 
3. Melakukan dokumentassi langsung dilapangan untuk melengkapi data-data 
yang berhubungan dengan penelitian 
4. Membuat transkip wawancara dari hasil wawancara 
5. Membuat reduksi data atau memilih hal-hal yang pokok berdasarkan 
transkip wawancara 
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6. Membuat pengkodean untuk mendapatkan inti dari hasil wawancara 
tersebut 
7. Melakukan penyajian data untuk menghasilkan kesimpulan 
4.2. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan adalah 
sebagai berikut: 
4.2.1. Fungsi yang Terkait dengan Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan 
Berikut beberapa fungsi yang berkaitan dengan proses penggajian dan 
pengupahan di PT. Iskandar Indah Printing Textile: 
1. Fungsi Kepegawaian 
Fungsi ini dilaksanakan oleh bagian personalia. Fungsi ini bertanggung 
jawab untuk mencari karyawan, menyeleksi calon karyawan, memutuskan 
penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan upah 
karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan, dan 
pemberhentian karyawan.  
2. Fungsi Pencatat waktu 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir 
bagi semua karyawan perusahaan dengan menggunakan fingerprint dan daftar 
absensi manual. Tugas bagian ini adalah mencatat waktu hadir tiap karyawan 
dalam kartu jam hadir dan membuat daftar hadir tiap karyawan atas dasar kartu 
jam hadir. Pencatatan waktu hadir bagian non produksi sebagian sudah 
menggunakan sidik jari atau fingerprint, akan tetapi untuk bagian produksi 
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mengunakan absensi manual dengan menandatangani daftar kehadiran. Fungsi 
pencatat waktu ini dilakukan oleh bagian penggajian.  
3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
Fungsi ini yang bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji dan upah 
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang 
menjadi beban setiap karyawan selama jangka pembayaran gaji dan upah yang 
dilakukan oleh bagian penggajian. Pembuatan daftar gaji dilihat dari daftar hadir 
karyawan, daftar gaji untuk bagian non produksi diproses sebulan sekali setiap 
tanggal 28 dan gaji diserahkan setiap tanggal 1 kepada karyawan dengan 
memberikan slip gaji. Akan tetapi, untuk bagian produksi dilakukan setiap 
seminggu sekali setiap hari kamis dan upah diserahkan kepada karyawan setiap 
hari sabtu dengan memberikan slip upah beserta uang tunai. 
4. Fungsi Keuangan 
Fungsi ini dilakukan oleh bagian keuangan dan bagian kas, bagian keuangan 
bertanggung jawab untuk memverifikasi kebenaran, ketelitian, menyetujui dan 
menandatangani permintaan gaji yang telah dibuat oleh bagian penggajian terkait 
dengan rekap daftar potongan gaji setiap karyawan, setelah disetujui dokumen 
tersebut diberikan kepada bagian kas untuk menstransfer uang gaji lewat bank dan 
uang upah dengan tunai yang diberikan kepada bagian penggajian untuk 
pembayaran gaji dan upah karyawan. 
5. Fungsi Akuntansi 
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi diduduki 
oleh bagian akuntansi/pembukuan yang bertanggung jawab untuk mencatat 
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kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah 
serta melakukan verifikasi kebenaran dan ketelitian bukti kas keluar dengan 
menggunakan dokumen pendukungnya, yaitu rekap daftar potongan gaji/upah 
yang berisi total jumlah karyawan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya lakukan 
dengan bapak Agus selaku personalia PT. Iskandar Indah Printing Textile pada 
tanggal 05 April 2018, pukul 09.00 sebagai berikut: 
“Fungsi yang berperan dalam penggajian dan pengupahan disini ada bagian 
personalia, bagian penggajian, bagian keuangan, bagian kas dan bagian 
akuntansi. Bagian personalia membuat data-data terkait nama-nama 
karyawan dan besarnya gaji dan upah, bagian penggajian bertugas untuk 
merekap absensi dan membuat daftar gaji dan upah, bagian keuangan 
bertugas untuk mengecek ulang dari data yang diolah bagian penggajian 
setelah itu diberikan ke bagian kas untuk menstransfer pembayaran gaji dan 
upah, dan bagian akuntansi bertugas untuk melakukan pengecekan ulang 
dari data yang diolah oleh bagian penggajian dan memasukkan ke jurnal 
umum”. 
4.2.2. Dokumen yang Digunakan dalam Proses Penggajian dan Pengupahan 
Dokumen yang digunakan dalam penggajian dan Pengupahan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile, antara lain: 
1. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji 
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian/personalia berupa surat 
keputusan yang bersangkutan dengan karyawan apabila ada karyawan baru, 
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kenaikan/penurunan jabatan karyawan. Dokumen tersebut diberikan kepada 
bagian penggajian untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan upah. 
2. Kartu Jam Hadir 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam 
hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir ini dicetak dengan mesin 
pencatat waktu dan perhitungan absensi manual dengan microsoft excel, kartu ini 
berisi nomor dan nama identitas karyawan, bagian pekerjaannya di perusahaan, 
bulan dan kolom-kolom untuk mengisi waktu/jam masuk dan keluar, baik untuk 
sift pagi, siang, malam. Kemudian setiap sebulan atau seminggu sekali dicetak 
oleh bagian penggajian. 
3. Kartu Jam Kerja 
Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh tenaga 
kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini dibuat 
oleh kepala bagian produksi dan diisi oleh mandor kemudian diserahkan kepada 
bagian penggajian sebagai dasar perhitungan gaji dan upah. 
4. Daftar Gaji dan Daftar Upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah setiap karyawan dikurangi dengan 
potongan-potongan yang dilakukan karyawan dan lain sebagainya yang dibuat 
berdasarkan rekap absensi yang dibuat oleh bagian penggajian. 
5. Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah 
Dokumen ini berupa ringkasan gaji dan upah per departemen yang dibuat 
berdasarkan daftar gaji dan upah yang dilakukan oleh bagian penggajian. 
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6. Surat Pernyataan Gaji dan Upah 
Dokumen ini dibuat oleh pembuat daftar gaji dan upah atau bagian 
penggajian bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini 
dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang 
diterima oleh setiap karyawan beserta potongan-potongan yang menjadi beban 
setiap karyawan. 
7. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh bagian 
kas untuk dicatat dalam jurnal/pembukuan, bukti tersebut berdasarkan informasi 
dalam daftar gaji dan upah yang dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya lakukan 
dengan bapak Agus selaku personalia PT. Iskandar Indah Printing Textile pada 
tanggal 05 April 2018, pukul  09.00 sebagai berikut: 
“Dokumen yang digunakan dalam penggajian dan pengupahan adalah kartu 
jam hadir, kartu jam kerja, daftar gaji dan upah, rekap daftar gaji dan rekap 
daftar upah, surat pernyataan gaji dan upah, dan bukti kas keluar”. 
4.2.3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi 
Penggajian 
Beberapa catatan yang digunakan dalam penggajian dan pengupahan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile antara lain adalah. 
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1. Jurnal Umum 
Digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja dalam tiap 
departemen dalam perusahaan, misalnya gaji dan upah untuk departemen produksi 
ataupun kantor dll. 
2. Kartu Harga Pokok Produk 
Catatan ini digunakan untuk mencatat gaji tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 
3. Kartu Biaya 
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan 
biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemen dalam perusahaan seperti gaji 
dan upah untuk perusahaan. 
4. Kartu Penghasilan Karyawan 
Catatan mengenai penghasilan dan berbagai potongan yang diterima oleh 
setiap karyawan. Kartu penghasilan karyawan digunakan juga untuk tanda terima 
gaji karyawan dengan ditandatangani kartu tersebut oleh karyawan yang 
bersangkutan. 
Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara dengan bapak Agus selaku 
personalia PT. Iskandar Indah Printing Textile pada tanggal 05 April 2018, pukul 
09.00 sebagai berikut: 
“Catatan yang digunakan antara lain jurnal umum dan buku besar digunakan 
oleh bagian akuntansi untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan 
kegiatan operasional perusahaan termasuk pembayaran gaji dan upah 
karyawan”. 
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4.2.4. Jaringan Prosedur dalam Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Prosedur yang dilakukan dalam proses penggajian dan pengupahan pada 
PT. Iskandar Indah Printing Textile antara lain adalah. 
1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan 
waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu atau bagian 
penggajian dengan menggunakan kartu hadir (berupa clock card) yang diisi secara 
otomatis dengan menggunakan fingerprint dan daftar hadir manual dengan tanda 
tangan. Pencatatan dilakukan setiap hari jam kerja, untuk non produksi dilakukan 
didekat pintu masuk area kantor dan diawasi oleh salah satu satpam dan untuk 
bagian produksi dilakukan didekat area kerja dan diawasi oleh mandor setiap 
bagian tersebut.  
2. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja 
Prosedur pencatatan waktu kerja ini dibuat oleh kepala produksi. Waktu 
kerja ini dipakai sebagai dasar pembebanan biaya tenaga kerja langsung kepada 
produk yang diproduksi, dalam prosedur ini fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah/bagian penggajian membuat daftar gaji karyawan. 
3. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 
Prosedur ini dilakukan oleh bagian penggajian. Daftar gaji dan upah berisi 
jumlah gaji dan upah setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan yang 
dilakukan oleh karyawan dan lain sebagainya. Prosedur pembuatan daftar gaji dan 
upah belum dilakukan dengan baik oleh bagian penggajian, pembuatan daftar gaji 
dan upah berdasarkan rekap absen yang dibuat oleh bagian penggajian itu sendiri. 
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Setelah itu berdasarkan daftar gaji dan upah dibuatlah rekap daftar gaji oleh 
bagian penggajian. 
4. Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah 
Prosedur ini dilakukan oleh fungsi akuntansi di bagian kartu biaya, biaya 
tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati 
manfaat tenaga kerja. Distribusi tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian 
biaya dan perhitungan harga pokok produk. 
5. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Prosedur ini melibatkan fungsi keuangan dan fungsi akuntansi. Fungsi 
keuangan atau bagian kas memberikan bukti pengeluaran kas kepada fungsi 
akuntansi atau bagian akuntansi untuk bukti pengeluaran biaya gaji dan upah. 
Fungsi akuntansi mencatat pengeluaran tersebut kedalam jurnal umum, kemudian  
fungsi keuangan menstransfer melalui bank dan juga uang tunai kemudian bagian 
penggajian membagikan slip gaji dan gaji kepada karyawan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya lakukan 
dengan bapak Andi selaku bagian keuangan PT. Iskandar Indah Printing Textile 
pada tanggal  06  April 2018, sebagai berikut: 
“Prosedur penggajian dan pengupahan ada prosedur pencatatan waktu hadir 
dengan fingerprint atau tanda tangan manual, prosedur pencatatan waktu kerja, 
prosedur pembuatan daftar gaji/upah yang dilakukan oleh bagian penggajian, 
prosedur distribusi keuangan, prosedur distribusi upah, prosedur pembayaran 
gaji/upah”. 
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4.2.5. Pelaksanaan Unsur Pengendalian Internal pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
Unsur pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan yang 
dilakukan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai berikut: 
1. Organisasi 
a. Fungsi pembuatan daftar gaji terpisah dengan fungsi keuangan. 
b. Fungsi pembuat daftar gaji/upah dan pencatatan waktu hadir 
dilakukan oleh bagian penggajian. 
2. Sistem otorisasi 
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah ada 
surat keputusan (SK) pengangkatan sebagai karyawan perusahaan 
yang ditandatangani oleh Direktur. 
b. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan tarif gaji, 
perubahan jabatan, tambahan keluarga didasarkan pada keputusan 
Direktur. 
c. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan didasarkan atas surat potongan gaji dan upah 
yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian/personalia. 
d. Kartu jam hadir dari mesin pencatat waktu dan absensi manual 
diotorisasi oleh fungsi pembuat daftar gaji/bagian penggajian. 
e. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang 
bersangkutan. 
f. Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi keuangan. 
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g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotorisasi oleh 
bagian akuntansi. 
3. Prosedur pencatatan 
a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar  gaji dan upah. 
b. Tarif upah yang tercantum dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
4. Praktik yang sehat 
a. Kartu jam kerja dibandingkan dengan kartu jam hadir sebelum kartu 
yang terakhir dipakai sebagai dasar distribusi gaji langsung. 
b. Pemasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu dan 
absensi manual diawasi oleh setiap mandor atau kepala bagian. 
c. Pembuatan daftar gaji dan upah diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannnya oleh bagian akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran. 
d. Perhitungan pajak penghasilan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan. 
e. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuatan daftar 
gaji yaitu bagian penggajian. 
5. Mutu karyawan 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
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b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, kurang sesuai dengan tuntutan perkembangan 
pekerjaannya. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang saya 
lakukan dengan bapak Andi selaku bagian keuangan di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile pada tanggal 06 April 2018, pukul 09.00 sebagai berikut: 
“Unsur pengendalian internal dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan di PT. Iskandar Indah Printing Textile yaitu: 
Organisasi: fungsi pembuat daftar gaji dan pencatatan waktu hadir 
dilakukan oleh bagian penggajian. 
Sistem otorisasi 
a. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 
perubahan tarif gaji didasarkan pada pimpinan perusahaan. 
b. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan 
upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian/personalia. 
c. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang 
bersangkutan. 
d. Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi keuangan. 
e. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotosrisasi oleh 
fungsi akuntansi. 
Prosedur pencatatan 
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a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar gaji dan upah. 
b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
Praktik yang sehat 
a. Pembuatan daftar  gaji dan upah diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannya oleh fungsi akuntansi. 
b. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan. 
c. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar 
gaji oleh bagian penggajian. 
Mutu karyawan 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang ada pada 
perusahaan. 
b. Untuk calon karyawan, apabila dapat melakukan persyaratan dan tugas 
dengan baik ya di terima”. 
4.3. Pembahasan 
4.3.1.  Evaluasi Sistem Akuntansi pada Penggajian dan Pengupahan di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile 
Pembahasan terhadap hasil penelitian yang di lakukan pada PT  Iskanadar 
Indah Printing Textile yang berkaitan dengan fungsi yang terkait dengan sistem 
62 
 
akuntansi penggajian dan pengupahan, dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan, jaringan prosedur dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, dan unsur pengendalian internal penggajian dan 
pengupahan. Pembahasan lebih lanjut tentang berbagai hal tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Fungsi yang Terkait dengan Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 317) 
menjelaskan bahwa proses penggajian karyawan dalam perusahaan harus 
melibatkan beberapa fungsi diantaranya adalah fungsi kepegawaian, fungsi 
pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi keuangan, dan fungsi 
akuntansi. Dari uraian hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa fungsi-
fungsi yang berkaitan dengan penggajian pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
yaitu fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah, fungsi keuangan dan fungsi akuntansi. 
Fungsi kepegawaian dilaksanakan oleh bagian personalia dengan 
menyelengarakan seleksi, penempatan karyawan sesuai yang dibutuhkan, 
membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan. Bagian personalia 
memegang peranan yang sangat menentukan untuk meningkatnya kegiatan 
perusahaan karena hal ini menyangkut sumber daya manusia yang merupakan 
salah satu sumber ekonomi bagi perusahaan. Bagian ini telah menetapkan 
tugasnya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari semakin berkembangnya 
produktivitas perusahaan, meningkatnya kesejahteraan karyawan dan keluarnya 
karyawan yang rendah.  
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Fungsi pencatat waktu hadir karyawan dilakukan oleh bagian penggajian. 
Bagian ini masih kurang baik dalam melaksanakan tugasnya, karena pernah 
terjadi kekeliruan dalam perhitungan absensi yang menyebabkan karyawan 
complain. Sehingga bagian ini harus melakukan perhitungan ulang akibat 
kesalahannya, dengan begitu akan membuat waktu kurang efektif atau terbuang  
sia-sia.  
Fungsi pembuat daftar gaji dan upah dilakukan oleh bagian penggajian, 
namun bagian penggajian juga melakukan perekapan absensi dan pembayaran gaji 
dan upah kepada karyawan hal ini dapat dilihat bahwa adanya perangkapan tugas. 
Hal ini dilakukan pada PT Iskandar Indah Printing Textile karena dianggap lebih 
efisien jika membayarkan gaji dan upah adalah bagian yang membuat daftar gaji 
dan upah karena yang lebih tau rincian besarnya gaji adalah bagian penggajian. 
Bagian penggajian juga membuat slip gaji yang nantinya akan dibagikan kepada 
karyawan. 
Fungsi keuangan dijalankan oleh bagian keuangan, bagian tersebut sudah 
menjalankan tungasnya dengan baik yaitu bertanggungjawab untuk menyetujui 
dan menandatangani permintaan biaya yang akan digunakan, setelah itu diberikan 
kepada bagian kas untuk menstransfer uang gaji dan upah lewat bank ataupun 
tunai dan juga membuat bukti kas keluar yang digunakan untuk bukti transaksi. 
Dan fungsi akuntansi dijalankan oleh bagian akuntansi, fungsi tersebut telah 
dijalankan dengan baik karena melakukan pencatatan yang  berhubungan dengan 
penggajian dan pengupahan ke dalam jurnal. 
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2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 374) dijelaskan 
terdapat beberapa dokumen yang digunakan sebagai dasar penggajian dan 
pengupahan. Dokumen-dokumen tersebut antara lain adalah dokumen 
pendukungan perubahan gaji dan upah, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar  
gaji dan daftar upah, rekap daftar gaji dan rekap daftar upah, surat pernyataan gaji 
dan upah, amplop gaji dan upah, dan buti kas keluar.  
Romney dan Steinbart (2005: 199) menyatakan bahwa berbagai dokumen 
dan catatan-catatan memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan 
pengendalian. Dokumen yang lengkap dengan instruksi yang jelas akan 
memfasilitasi pencatatan transaksi penggajian yang akurat dan efisien. 
Dari uraian hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa dokumen 
yang digunakan dalam proses penggajian dan pengupahan adalah dokumen 
pendukung perubahan gaji dan upah, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar  gaji 
dan daftar upah, rekap daftar gaji dan rekap daftar upah, surat pernyataan gaji dan 
upah, dan buti kas keluar. Dalam  hal ini PT Iskandar Indah Printing Textile 
pembayaran gaji melalui ATM dan uang tunai dan diberikan pula slip gaji yang 
langsung dibagikan kepada karyawan oleh bagian penggajian tanpa menggunakan 
amplop.  
Dokumen-dokumen tersebut sudah dibuat oleh bagiannya masing-masing. 
Dokumen pendukung perubahan gaji dibuat oleh bagian personalia, kartu jam 
hadir dibuat oleh bagian penggajian, kartu jam kerja dibuat oleh kepala produksi 
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kemudian di isi oleh mandor produksi di setiap bagian, daftar gaji dibuat oleh 
bagian penggajian, surat pernyataan gaji dibuat oleh bagian penggajian, dan bukti 
kas keluar dibuat oleh bagian kas. 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 382) catatan  
akuntansi dalam penggajian dan pengupahan meliputi jurnal umum, kartu harga 
pokok produk, kartu biaya, dan kartu penghasilan karyawan. Catatan akuntansi 
yang digunakan di PT. Iskandar Indah Printing Textile juga sama yaitu jurnal 
umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya, dan kartu penghasilan karyawan. 
Oleh karena itu, sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang terkait dengan 
catatan akuntansi telah sesuai dengan ketentuan yang harus dipenuhi. 
4. Jaringan Prosedur dalam Penggajian dan Pengupahan di PT Iskandar Indah 
Printing Textile 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 385) dijelaskan 
bahwa dalam proses penggajian dan pengupahan karyawan dalam perusahaan 
terdapat beberapa jaringan prosedur. Jaringan prosedur penggajian dan 
pengupahan terdiri dari prosedur pencatat waktu hadir, pembuatan daftar gaji dan 
upah, distribusi biaya gaji dan upah, pembuatan bukti kas keluar, dan pembayaran 
gaji dan upah. Jaringan prosedur yang ada di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, 
prosedur distribusi biaya gaji dan upah, prosedur pembuatan bukti kas keluar, dan 
prosedur pembayaran gaji dan upah. 
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Prosedur pencatatan waktu hadir dilakukan oleh bagian penggajian, 
prosedur ini dilakukan perusahaan sudah baik karena dalam absensi yang 
dilakukan sudah terdapat pengawasan sendiri di setiap bagian. Prosedur distribusi 
biaya kerja sudah dilakukan dengan baik oleh bagian produksi. Distribusi  biaya 
ini digunakan sebagai dasar dalam pembebanan biaya tenaga kerja langsung 
kepada produk yang diproduksi yang digunakan  oleh fungsi akuntansi pada 
bagian kartu biaya. 
Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah belum dilakukan dengan baik oleh 
bagian penggajian, pembuatan daftar gaji dan upah berdasarkan rekap absen yang 
dibuat oleh bagian penggajian itu sendiri. Dapat dilihat bahwa adanya 
perangkapan tugas antara pencatatan waktu hadir dan pembuatan daftar gaji dan 
upah. Hal ini dilakukan karena perusahaan menganggap lebih efisien jika yang 
membuat daftar gaji/upah dan pencatat waktu hadir adalah bagian penggajian. 
Dan untuk pengecekan kembali nama–nama yang terdaftar dalam daftar gaji 
dan upah dalam teori dijelaskan bahwa untuk otorisasi tersebut dilakukan oleh 
bagian personalia. Namun hal ini tidak dilakukan, yang mengotorisasi daftar gaji 
\dan upah adalah bagian keuangan, dengan di otorisasi oleh bagian personalia 
dapat mengurangi terjadinya salah saji yang dilakukan oleh bagian penggajian dan 
dokumen yang dihasilkan dapat diandalkan.  
Prosedur pembayaran gaji dilakukan oleh bagian keuangan, tugas dari 
bagian keuangan adalah untuk mengecek daftar gaji yang dibuat oleh bagian 
penggajian setelah itu diberikan kepada bagian kas untuk memberikan uang 
terkait dengan besaran gaji dan upah. Berdasarkan hasil penelitian pada PT. 
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Iskandar Indah Printing Textile dapat dikatakan bahwa prosedur yang membentuk 
sistem belum seluruhnya dapat mendukung pengendalian internal, hal ini dapat 
dilihat dari perangkapan tugas dilakukan oleh bagian penggajian dan tidak adanya 
otorisasi oleh bagian personalia. Berikut ini adalah bagan alir sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan  pada PT Iskandar Indah Printing Textile. 
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Gambar 4.2 
Diagram Alir Prosedur Penggajian dan Pengupahan PT Iskandar Indah Printing Textile 
 
Bagian Dep. Produksi      Bagian Penggajian   
 
 
Mulai 
Mencatat 
jam kerja 
karyawan 
KJK 
1 
Mulai 
Mencatat 
jam hadir 
karyawan 
KJH 
2 
1 
KJK 
2 
KJH 
Membandingkan 
dan menghitung 
jam hadir 
KJK 
KJH 
Daftar hadir 
karyawan 
3 
3 
KJK 
KJH 
Daftar hadir 
karyawan 
Membuat 
daftar gaji 
dan upah 
SPGU 
 2 
KJK 
KJH 
DGU      1 
4 
D 
2 
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Bagian Keuangan    Bagian Kas       Bagian Akuntansi 
  
 
 
 
          Diberikan kepada karyawan   
          Beserta uang tunai  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2018
DGU    
Meneliti gaji  
dan upah 
karyawan 
DGU    
NPB 
D 
NPB 
Membuat 
BKK 
2 
NPB         1 
 BKK 
Memposting ke 
Jurnal Umum 
D 
Selesai 
Keterangan: 
KJH : Kartu Jam Hadir 
KJK : Kartu jam Kerja 
SPGU : Surat Pernyataan Gaji  dan Upah 
DGU : Daftar gaji dan upah 
NPB : Nota Pembayaran 
BKK : Bukti Kas Keluar 
 
 
4 
Menstransfer ke 
ATM Karyawan 
dan uang tunai 
BKK 
NPB          
SPGU    
5 
5 
Membayarkan gaji 
dan upah kepada 
karyawan  
6 
SPGU    
SPGU    
6 
SPGU    
7 
7 
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4.3.2. Evaluasi Unsur Pengendalian Internal pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
Sistem pengendalian internal penggajian dan pengupahan pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile memang masih sederhana namun perusahaan mampu 
melakukannya dengan baik sehingga tidak dapat terjadi penyelewengan maupun 
pencurian terkait dengan penggajian dan pengupahan. Adanya kebijakan-
kebijakan dalam penggajian dan pengupahan yang diterapkan perusahaan menjadi 
lebih patuh dan disisplin.  
Pengendalian terhadap beban biaya terkait dengan penggajian dan 
pengupahan sangatlah penting bagi perusahaan. Untuk mengetahui atau menilai 
baik tidaknya pengendalian penggajian dan pengupahan PT. Iskandar Indah 
Printing Textile diperlukan pengawasan yang cukup dalam proses penyajian gaji 
dan upah. Perusahaan juga melakukan perekrutan karyawan atas pertimbangan-
pertimbangan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. perusahaan juga memberikan 
pelatihan kepada karyawan baru, cuti, motivasi, perlindungan karyawan serta 
penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. Hal-hal tersebut dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga pengawasasan sistem 
pengendalian internal menjadi lebih mudah. 
Unsur pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan yang 
dilakukan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai berikut: 
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1. Struktur Oganisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara 
Tegas 
Pada perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak dapat dipisahkan dari 
struktur organisasi yang merupakan suatu kerangka bagi semua individu yang ada 
dalam organisasi untuk pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan dibuatnya struktur 
organisasi untuk menciptakan koordinasi, komunikasi, dan kerja sama yang baik 
diantara para pelaksana organisasi agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Fungsi pembuat daftar gaji ditangani oleh bagian penggajian, sedangkan 
fungsi pembayaran gaji dilakukan oleh bagian kas melalui persetujuan bagian 
keuangan. Fungsi keuangan tetap dipegang oleh bagian keuangan perusahaan, 
fungsi ini mempunyai pengaruh kuat adanya kecurangan atau kekeliruan 
pembuatan daftar gaji. Didalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, 
bagian ini berfungsi untuk menyetorkan sejumlah uang yang tercantum dalam 
bukti kas keluar dan daftar gaji serta rekap daftar gaji/upah untuk pembayaran 
gaji/upah karyawan.  
Fungsi tersebut tindakan kecurangan atau penyelewengan mudah terjadi, 
karena fungsi tersebut yang diberikan kepercayaan lebih untuk mengurusi 
keuangan perusahaan. fungsi pembuat daftar gaji/upah terpisah dengan bagian 
keuangan karena pemisahan tanggung jawab secara tegas ada karena dapat 
melakukan cross check untuk mencapai ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
Fungsi pencatat waktu hadir dan fungsi operasi pada PT Iskandar Indah 
Printing Textile belum terpisah, fungsi tersebut dilakukan oleh satu bagian yaitu 
bagian penggajian, dengan begitu kurang menjamin ketelitian dan keandalan data 
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akuntansi perusahaan. Dengan adanya pemisahaan kedua fungsi tersebut dapat 
menghindari pencatatan jam hadir fiktif atau tidak sesuai dengan jam hadir yang 
sesungguhnya dan juga keandalan dan ketelitian waktu hadir karyawan dapat 
terjamin.  
Hasil dari analisis kedua unsur tersebut menunjukkan bahwa PT Iskandar 
Indah Printing Textile belum sepenuhnya menjalan unsur struktur organisasi yang 
memisahkan tanggung jawab secara tegas sesuai dengan teori yang ada, sehingga 
dapat dikatakan sistem pengendalian intern dalam penggajian dan pengupahan 
untuk struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas yang 
belum baik. 
2. Sistem Otorisasi 
a. Setiap orang yang namanya terncantum dalam daftar gaji dan upah ada 
surat keputusan (SK) pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang 
ditandatangani oleh Direktur. 
Pembuat daftar gaji selalu diteliti oleh fungsi pembuat daftar gaji yaitu 
bagian penggajian, dengan melihat apakah namanya yang tercantum di 
dalam daftar gaji sudah memiliki surat keputusan pengangkatan 
karyawan yang ditandatangani oleh Direktur. Tujuan dari unsur ini 
adalah untuk menghindari pencantuman nama karyawan yang fiktif 
dalam daftar gaji yang dapat merugikan perusahaan. 
b. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan tarif gaji, 
perubahan jabatan, tambahan keluarga didasarkan pada keputusan 
Direktur. 
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Perusahaan yang ada atau adanya peraturan pemerintah. Setiap 
perubahan gaji yang ada selalu diotorisasi atau ditandatangani oleh 
direktur. Otorisasi ini menghindari penyelewengan atau kecurangan 
perubahan gaji fiktif yang dapat menyebabkan perusahaan membayar 
lebih untuk biaya yang seharusnya tidak menjadi beban. 
c. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak 
penghasilan karyawan didasarkan atas surat potongan gaji dan upah 
yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian/personalia. 
Dengan adanya otorisasi ini, karyawan dapat dipenuhi karena tidak 
setiap fungsi dapat melakukan pemotongan atau penambahan tanpa 
adanya otorisasi tersebut. 
d. Kartu jam hadir dari mesin pencatat waktu dan absensi manual 
diotorisasi oleh fungsi pembuat daftar gaji/bagian penggajian. 
Kartu jam hadir ini tidak mempengaruhi besarnya gaji karyawan secara 
langsung akan tetapi kartu ini berfungsi untuk presensi dan pengaruh 
kedisiplinan kerja karyawan, yang akhinrnya dapat menentukan prestasi 
karyawan yang bersangkutan. 
e. Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi pembuat daftar gaji. 
Daftar gaji merupakan pembayaran gaji yang seharusnya diotorisasi oleh 
bagian penggajian,yang menunjukkan : 
1) Karyawan yang namanya tercantum dalam daftar gaji adalah 
karyawan yang diangkat sesuai dengan surat keputusan  
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pengangkatan dan surat perubahan daftar gaji yang diotorisasi oleh 
pejabat yang berwenang, yaitu bagian personalia. 
2) Tarif gaji dipakai sebagai dasar perhitungan gaji karyawan sesuai 
dengan surat keputusan perusahaan dan peraturan pemerintah. 
3) Daftar gaji telah dicek kebenarannya oleh bagian keuangan. 
f. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah diotorisasi oleh bagian 
kas. 
g. Permintaan pengeluaran kas kecil yang digunakan untuk pembayaran 
gaji dan upah sudah sesuai ditandatangani oleh bagian kas. 
3. Prosedur Pencatatan 
a. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar  gaji dan upah. 
Pencatatan penghasilan semua karyawan yang dibuat setahun sekali 
seharusnya direkonsiliasi untuk kepentingan perhitungan pajak 
penghasilan karyawan yang menjadi kewajiban setiap karyawan. Oleh 
karena itu,untuk mengecek ketelitian data yang tercantum dalam 
catatan penghasilan karyawan,SPI mengarahkan rekonsiliasi antara 
perubahan data yang tercantum dalam catatan penghasilan dengan 
daftar gaji. 
b. Tarif upah yang tercantum dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
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4. Praktik yang Sehat 
a. Pemasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu dan 
absensi manual diawasi oleh setiap mandor atau kepala bagian. 
Fungsi pencatat waktu hadir dilaksanakan oleh bagian penggajian. 
Tujuan dari pengawasan ini adalah untuk menghindari pencatatan 
waktu hadir fiktif oleh karyawan yang sesungguhnya tidak hadir. 
b. Pembuatan daftar gaji dan upah diverifikasi kebenaran dan ketelitian 
perhitungannnya oleh bagian akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran. 
Verifikasi dilakukan terhadap pencocokan bukti kas keluar dengan 
jumlah total biaya gaji yang tercantum dalam daftar gaji dan rekap 
daftargaji. 
c. Perhitungan pajak penghasilan direkonsiliasi dengan catatan 
penghasilan karyawan. 
Pajak karyawan dihitung berdasarkan catatan penghasilan karyawan 
selama satu tahun. Pajak penghasilan karyawan dipotong dari gaji 
karyawan setiap bulan. 
d. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuatan daftar 
gaji yaitu bagian penggajian. 
Semua dokumen catatan penghasilan karyawan disimpan oleh bagian 
penggajian. 
 
 
76 
 
5. Mutu Karyawan 
Pelaksanaan tugas dibutuhkan karyawan yang dapat dipercaya dan memiliki 
kemampuan tinggi dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Kebijakan dan 
prosedur kepegawaian di PT Iskandar Indah Printing Textile telah diterapkan 
dengan cukup baik. Hal ini penting bagi jalannya pengawasan karena karyawan 
merupakan komponen yang penting dalam pengendalian internal. Hal ini dapat 
dilihat dari kebijakan perekrutan, pelatihan atau job training,  pemberian motivasi, 
pemberian penghargaan (reward) bagi karyawan yang berprestasi serta pemberian 
perlindungan bagi karyawan.  
Pada PT Iskandar Indah Printing Textile tidak memiliki komite audit untuk 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan, akan tetapi dari pihak 
eksternal perusahaan tetap ada komite auditnya. Pada PT Iskandar Indah Printing 
Textile kurang memperhatikan pengembangan pendidikan. Padahal hal ini juga 
penting dalam membantu meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh 
karyawan agar lebih baik lagi. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang sistem akuntansi dan 
pengendalian internal dalam penggajian dan pengupahan PT Iskandar Indah 
Printing Textile yang meliputi unsur yang dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan sistem akuntansi pada PT Iskandar Indah Printing Textile belum 
seluruhnya menjalankankan tugas dengan baik karena terjadi perangkapan 
tugas yang dilakukan oleh bagian penggajian sebagai pencatat waktu hadir 
dan pembuat daftar gaji dan upah,  dokumen yang digunakan pada sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT Iskandar Indah Printing 
Textile sudah cukup baik, tetapi masih belum sesuai karena tidak ada 
dokumen amplop gaji. 
Catatan akuntansi sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada 
PT Iskandar Indah Printing Textile sudah sesuai dengan teori. Jaringan 
prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
berjalan dengan baik ditinjau dari landasan teori. 
2. Penerapan pengendalian internal pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
yang meliputi struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara 
tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan, praktik yang sehat 
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dalam melaksanakan tugas dan wewenang setiap unit organisasi, dan 
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab. 
Struktur organisasi belum mendukung unsur pengendalian internal 
yang terkait dengan penggajian dan pengupahan karena belum terdapat 
pemisahan tugas pada pencatat waktu hadir dan pembuat daftar gaji, serta 
sistem otorisasi  belum mendukung pengendalian internal karena belum 
menunjukkan bukti pertanggung jawaban pihak-pihak yang berwenang di 
dalamnya. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini meneliti terkait dengan Evaluasi Sistem Akuntansi dan Sistem 
Pengendalian Internal dalam Penggajian dan Pengupahan Studi Kasus pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Dalam melakukan penelitian, peneliti 
masih mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu: kurang terbukanya perusahaan 
dalam memberikan informasi terkait dengan penggajian dan pengupahan, serta 
kurangnya informan yang diberikan perusahaan untuk diwawancarai. 
5.3. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti 
berikan untuk dijadikan masukan bagi pihak perusahaan sebagai berikut: 
1. Fungsi pencatat waktu hadir diperlukan oleh perusahaan, bisa dengan salah 
satu dari bagian  personalia ditugaskan untuk menjadi fungsi pencatat waktu 
hadir. Sehingga tidak terjadi perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian 
penggajian. Akan tetapi apabila belum terdapat personil dibagian tersebut 
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alangkah baiknya jika dalam absensi kehadiran keseluruhan menggunakan 
sidik jari. Dengan begitu dapat menghindari adanya penyelewengan dan 
membuat bagian penggajian relatif lebih cepat dari sebelumnya. 
2. Amplop gaji sebaiknya tetap diberikan walaupun sebagian karyawan dalam 
pemberian uang gaji melalui ATM, karena dengan adanya pemberian slip 
gaji kepada karyawan tanpa amplop akan mudah hilang. 
3. Sebaiknya daftar gaji diberikan kepada bagian personalia terlebih dahulu 
untuk dilakukan check atas nama-nama yang ada dalam dokumen daftar gaji 
dan upah setelah itu dilakukan pengecekan ulang oleh bagian keuangan 
sebelum diuangkan,maka pengecekan dilakukan dengan bertahap bukan 
hanya dipercayakan pada satu bagian saja. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari adanya penyelewengan yang mungkin bisa terjadi. 
4. PT. Iskandar Indah Printing Textile untuk lebih terbuka apabila terdapat 
peneliti-peneliti yang ingin meneliti dan menjadikan PT. Iskandar Indah 
Printing Textile sebagai studi kasus. Hal ini dilakukan untuk 
memaksimalkan penelitian dan perusahaan juga dapat mengetahui akan 
kekurangan kelebihan yang ada apabila dilakukannya peneliitian. 
80 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agrianto, R. S., Kertahadi, dan Dwiatmanto. (2014). Analisis sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan dalam upaya meningkatkan efektivitas 
pengendalian internal perusahaan (Studi kasus pada PT. Duta Paper Prigen 
Pasuruan). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 7 No. 1, 1–8. 
Alfiandi, F., Kertahadi, dan Nuzula, N. F. (2014). The implementation of payroll 
accounting system as an effort to improve the system of internal control ( A 
study at PDAM Kota Malang ). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol.14, 
No. 1, 1–10. 
Arens dan Loebbecke. (1999). Auditing. Jakarta: Salemba Empat 
Baridwan, Z. (2003). Sistem informasi akuntansi (Ed. ke-2). Yogyakarta: BFFE 
Yogyakarta 
Basrowi dan Suwandi.(2008). Memahami penelitian kualitatif. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Danke, Y. (2012). Analisis perancangan sistem informasi akuntansi pada siklus 
penggajian dalam rangka efektivitas pengendalian internal ( Studi kasus pada 
perusahaan Plastik Injection). Berkala Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol.1, 
No. 1, 20–26. 
Daymond,C dan Holloway, I. (2008). Metode penelitian kualitatif dalam public 
relations dan matketing communications. Yogyakarta: Bentang Pustaka. 
Diana dan Setiawati. (2011). Sistem informasi akuntansi, perancangan, proses 
dan penerapan (Ed. ke-1). Yogyakarta: Andi Yogyakarta. 
Harahap dan Sofyarn,  S. (2004). Teori akuntansi. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Hery. (2014). Pengendalian akuntansi dan manajemen. Jakarta: Kencana. 
Indriantoro dan Supomo. (1999). Metodelogi penelitian bisnis.  Yogyakarta: 
BFFE 
Jogiyanto. (2008). Sistem teknologi informasi. Yogyakarta: ANDI  
Jusup, H. (2001). Dasar-dasar akuntansi (Ed. Ke-6). Yogyakarta: STIE YKPN. 
Krismiaji. (2015). Sistem informasi akuntansi (Ed. ke-4). Yogyakarta: Sekolah 
Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 
Lumanaw, K.R dan Tinangon, J. (2016). Evaluasi penerapan sistem informasi 
akuntansi penggajian untuk pengendalian intern pada PT. BPR Danaku 
Mapan Lestari di Kota Bitung. Jurnal EMBA, Vol. 4, No. 2, 224–235. 
Mandagi, M. S., dan Ilat, V. (2015). Evaluasi penerapan sistem akuntansi 
81 
 
penggajian pada Kantor Jasa Penilaian Publik Benedictus Darmapuspita Dan 
Rekan di Jakarta. Jurnal EMBA, Vol.3, No.2, 840–851. 
Mardialis. (2003). Metode penelitian suatu pendekatan proposal. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Mawarwati, E. D., Suhadak, dan Husaini, A. (2014). Evaluasi sistem dan prosedur 
penggajian dan pengupahan guna mendukung pengendalian internal 
perusahaan (Studi kasus pada PT. Madukara Malang). Jurnal Administrasi 
Bisnis (JAB), Vol. 13, No. 2, 1–10 
Mulyadi. (2016). Sistem akuntansi (Ed. ke-4).  Jakarta: Salemba Empat 
Prasetyo, A. Dzulkirom, M. Zahroh. (2017). Analisis sistem akuntansi penggajian 
dan pengupahan dalam upaya meningkatkan efektifitas pengendalian intern 
(Studi kasus pada PT Selecta Kota Batu). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 
Vol. 43, No.1. 
Prastowo, A. (2012). Metode penelitian kualitatif dalam perspektif rancangan 
penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Puspaningrum, R. A., dan Ngumar, S. (2013). Peranan sistem informasi akuntansi 
penggajian dalam pelaksanaan pengendalian intern pada PT Kebon Agung. 
Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, Vol.2, No.3. 
Romney, M.B dan Steinbart, P.J. (2013). Sistem informasi  akuntansi (Ed. ke-13). 
Jakarta: Salemba Empat. 
Ruslan, R. (2003). Metode penelitian public relations dan komunikasi. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
Sugiyono. (2010). Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, 
kualitatif dan R&D (Cetakan Ke-11). Bandung: Alfabeta. 
Sutrisno. (2004). Akuntansi proses penyusunan laporan keuangan. Yogyakarta: 
Ekonisia. 
Tampi, R. F., dan Tinangon, J. J. (2015). Analisis sistem pengendalian intern 
terhadap penggajian pada Grand Sentral Supermarket Tomohon. Jurnal 
EMBA, Vol. 3, No. 3, 63–73. 
Widjajanto, N. (2001).Sistem informasi akuntansi. Jakarta: Erlangga. 
Winarno, W.W. (2006). Sistem informasi akuntansi (Ed. ke-6). Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN. 
 
 
82 
 
Lampiran 1 
 
PANDUAN WAWANCARA 
PT. Iskandar Indah Printing Textile 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
2. Bagaimana perkembangan PT. Iskandar Indah Printing Textile sejak 
berdiri sampai sekarang? 
3. Apakah Visi dan Misi PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
4. Bagaimana struktur organisasi PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
5. Bagaimana tugas dan wewenang pada masing-masing bagian PT. 
Iskandar Indah Printing Textile? 
6. Berapa Jumlah karyawan PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
B. Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
1. Fungsi apa saja yang ada di PT. Iskandar Indah Printing Textile terkait 
dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dan bagaimana 
implementasi atau penerapannya? 
2. Dokumen apa saja yang digunakan di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan? 
3. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan? 
4. Bagaimana prosedur penggajian dan pengupahan yang dijalankan di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
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C. Sistem Pengendalian Internal 
1. Bagaimana pelaksanaan unsur pengendalian intern sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan di PT. Iskandar Indah Printing Textile? 
2. Apakah dalam sistem penggajian dan pengupahan telah menetapkan 
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas? 
3. Apakah perusahaan melakukan review kinerja pada setiap bagian 
terutama yang menangani proses penggajian dan pengupahan? 
4. Apakah perusahaan memiliki komite audit yang mengadakan 
pemeriksaan terhadap jalannya operasional perusahaan? 
5. Bagaimana cara perusahaan memantau untuk menghindari resiko 
terjadinya kecurangan dalam proses penggajian dan pengupahan? 
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Lampiran  2   
Transkip Wawancara  
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Lampiran 3 
CATATAN LAPANGAN 
PT ISKANDAR INDAH PERINTING TEXTILE SURAKARTA 
 
Catatan Lapangan : Nomor 01 
Tanggal  : 05 Maret 2018 
Hari ini saya datang pertama kali ke PT Iskandar Indah Printing Textile 
untuk bertanya-tanya seputar ijin penelitian disana. Saya langsung bertemu 
dengan kepala bagian personalia yaitu Bp. Agus Mulya. Disana saya 
mengutarakan maksut dan tujuan saya yaitu akan melakukan penelitian di PT 
Iskandar Indah Printing Textile dengan tema sistem akuntansi dan pengendalian 
internal dalam penggajian dan pengupahan. Dan alhamdulillah Bp Agus merespon 
dengan baik atas maksud dan tujuan saya. Bapak agus meminta saya untuk 
membuat konsep untuk kelanjutan skripsi saya. 
Catatan Lapangan  : Nomor 02 
Tanggal  : 06 Maret 2018 
Hari ini saya kembali ke PT Iskandar Indah Printing Textile untuk menemui 
Bp Agus dengan  membawa proposal skripsi saya.  Pada saat itu saya sedikit 
bertanya-tanya dengan pak Agus terkait gaji dan upah di perusahaan tersebut. 
Catatan Lapangan : Nomor 03 
Tanggal  : 08 Maret 2018 
 Hari ini saya datang ke PT Iskandar Indah Printing Textile untuk menemui 
bapak Agus untuk meminta tanda tangan terkait dengan wawancara ataupun 
pertanyaan-pertanyaan yang saya tanyakan 2 hari lalu,tanda tangan tersebut saya 
gunakan untuk transkip wawancara awal saya yaitu untuk bukti saat saya 
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melakukan ujian seminar proposal mendatang. Sekaligus membawa surat ijin 
penelitian dari kampus. 
Catatan Lapangan : Nomor 04 
Tanggal  : 05 April 2018 
 Hari ini saya kembali ke PT Iskandar Indah Printing Textilemenemui 
bapak Agus bagian personalia untuk melakukan wawancara. Dengan beliau  saya 
menanyakan terkait dengan sistem akuntansi dan pengendalian internal dalam 
penggajian dan pengupahan. Setelah selesai wawancara dan pertanyaan saya 
terjawab semua saya berpamitan pulang. 
Catatan Lapangan : Nomor 05 
Tanggal  : 06 April 2018 
 Hari ini pukul 09.00 saya kembali datang ke PT Iskandar Indah Printing 
Textile menemui bapak Andi bagian keuangan untuk melakukan wawancara. 
Dengan beliau saya menanyakan fungsi, dokumen, catatan akuntansi, prosedur 
penggajian dan unsur-unsur pengendalian intern kaitannya dengan penggajian dan 
pengupahan. Setelah selesai wawancara dan pertanyaan saya terjawab semua saya 
berpamitan pulang. 
Catatan Lapangan : Nomor 06 
Tanggal  : 10 April 2018 
 Hari ini saya datang ke PT Iskandar Indah Printing Textile untuk 
mengkonfirmasi hasil wawancara yang saya lakukan kepada bapak Agus dan 
bapak Andi, serta melihat beberapa dokumen terkait dengan gaji dan upah yang 
saya gunakan untuk lampiran skripsi saya. 
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Lampiran 4 
Daftar Kehadiran 
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Lampiran 5 
Slip Upah Karyawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
Lampiran 6 
Daftar Gaji Bulan 
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Lampiran 7 
Jadwal Penelitian 
No Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                              
2 Konsultasi    X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X       
3 Revisi 
Proposal 
           X X X X                  
4 Pengumpulan 
Data 
           X X X X X X                
5 Analisis Data            X X X X X X X               
6 Penulisan 
Akhir Skripsi 
                          X      
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           X     
8 Munaqosah                              X   
9 Revisi Skripsi                               X  
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Lampiran 8 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 9 
Foto Wawancara 
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Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Yurika Prastiana 
Tempat, Tanggal lahir  : Boyolali, 30 Mei 1996 
Alamat Asal   : Dibal Rt 04/08, Ngemplak, Boyolali 
Telepon   : 082132548700 
E-Mail    : pyurika@yahoo.com 
Agama    : Islam 
Latar Belakang Pendidikan :  
 
Nama Sekolah Tempat Tahun 
MIN DIBAL Ngemplak 2002-2008 
SMP Nurul Islam Ngemplak 2008-2011 
SMA  N 1 Ngemplak Ngemplak 2011-2014 
IAIN Surakarta Sukoharjo 2014 – Sekarang 
 
